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Perkembangan teknologi yang cepat mendorong manusia untuk beradaptasi lebih
cepat. Penggunaan teknologi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,
membutuhkan penguasaan agar dapat digunakan dengan optimal. Transformasi
digital terus terjadi, terutama selama pandemi COVID-19, yang memperkenalkan
media pembelajaran baru dan mengharuskan guru dan murid beradaptasi dengan
perubahan cara belajar. Selain itu, mudahnya akses teknologi, seperti melalui
smartphone, memiliki dampak positif dan negatif, terutama dalam proses belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah penggunaan teknologi berpengaruh
terhadap efektivitas belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan analisis asosiatif, yang berfungsi untuk melihat hubungan
penggunaan teknologi dan efektivitas belajar, lokasi penelitian ini adalah MTs
Ma’Had DDI Sidenreng Rappang, dengan jumlah partisipan sebanyak 27 orang
yang merupakan guru pada sekolah tersebut. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi di satu sisi menjadikan siswa lebih
kreatif, dan lebih mandiri serta lebih kritis dalam belajar, namun penggunaan
teknologi yang berlebihan berdampak kondisi fisik siswa, yakni terdapat beberapa
siswa yang kerap mengantuk dan tidak fokus belajar akibat begadang, dan gejala
lainnya menunjukkan beberapa siswa yang terkesan mengalami masalah dalam
interaksi sosial. Dengan demikian untuk memaksimalkan efektivitas penggunaan
teknologi dalam proses belajar, sangat penting bagi guru dan orang tua murid
untuk berperan aktif dalam mengarahkan anak untuk menggunakan teknologi
dengan lebih baik dan terarah. Hal ini dilakukan agar siswa tidak terkena dampak
negatif yang berpotensi untuk ditimbulkan dari penggunaan teknologi yang
berlebihan.
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Rapid technological developments encourage humans to adapt more quickly. The
use of technology in various fields, including education, requires mastery so that
it can be used optimally. Digital transformation continues to occur, especially
during the COVID-19 pandemic, which introduces new learning media and
requires teachers and students to adapt to changing ways of learning. In addition,
easy access to technology, such as through smartphones, has positive and negative
impacts, especially in the learning process. This study aims to see whether the use
of technology affects the effectiveness of student learning. This research is
qualitative research using associative analysis, which serves to see the
relationship between technology use and learning effectiveness, the location of
this research is MTS Ma'Had DDI Sidenreng Rappang, with a total of 27
participants who are teachers at the school. The results of this study indicate that
the use of technology on the one hand makes students more creative, and more
independent and more critical in learning, but excessive use of technology impacts
the physical condition of students, namely there are some students who are often
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sleepy and don't focus on learning due to staying up late, and other symptoms
show that some students seem to have problems in social interaction. Thus, to
maximize the effectiveness of using technology in the learning process, it is very
important for teachers and parents to play an active role in directing children to
use technology in a better and more directed way. This is done so that students are
not exposed to negative impacts that have the potential to arise from excessive use

of technology.

PENDAHULUAN

erkembangan  teknologi  yang
semakin cepat mendorong

perubahan akan pola hidup, salah
satunya adalah kebutuhan manusia akan
teknologi, perkembangan teknologi ini
membawa perubahan di berbagai lapisan
masyarakat, termasuk diantaranya seluruh
golongan usia, namun kesiapan masyarakat
untuk menerima teknologi belum memadai
sehingga pemanfaatan teknologi tersebut
menjadi tidak maksimal. Dampak yang
didapatkan dari ketidaksiapan ini mengarah
pada hal-hal yang membahayakan, dimulai
dari penelusuran akan konten negatif, dan
terlalu mudahnya seseorang untuk percaya
pada hal-hal atau informasi palsu yang
umumnya dikenal dengan istilah hoaks
(Apdillah et al., 2022). Salah satu bentuk
teknologi yang membawa perubahan yang
sangat berdampak di zaman modern ini
adalah Smartphone, umumnya dikenal
sebutan gadget, smartphone memiliki
banyak fungsi, salah satunya adalah untuk
mencari informasi sebagai bahan belajar,
dan untuk berbagai tujuan entertainment
seperti bermain game, atau menonton video,
tidak jarang gadget menjadikan
penggunanya kecanduan, demikian

berdampak buruk pada pola hidup
seseorang.

Dampak penggunaan smartphone
terhadap  kehidupan  sehari, dapat

memberikan efek yang buruk pada individu
yang lebih muda, termasuk diantaranya
anak-anak, dan remaja, perilaku
menyimpang, maupun perilaku yang
mengarah pada hal-hal yang berbau
pornografi merupakan potensi buruk yang
dapat tercipta dari penggunaan smartphone
yang tidak diawasi dengan baik (Wahyudi &
Sukmasari, 2014). Dampak dari teknologi
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juga banyak ditemukan pada kehidupan
sosial, secara umum dijelaskan bahwa
dampak yang tercipta dari perkembangan
teknologi yang cepat adalah (1) adanya
kesenjangan sosial ekonomi, perkembangan
teknologi menjadikan banyaknya ajang
pamer harta dan kekayaan, yang semakin
menunjukkan perbedaan tinggi rendahnya
kesejahteraan masyarakat; (2) adanya
pencemaran lingkungan, proses produksi
yang semakin canggih, kerap kali
menimbulkan  pencemaran  lingkungan
akibat dari limbah perusahaan-perusahaan
besar; 3) meningkatnya tingkat
kriminalitas, peningkatan kejahatan ini dapat
berasal dari krisis ekonomi, tekanan mental,
dendam dan kecemburuan sosial; dan (4)
kenakalan remaja, banyaknya influence atau
pengaruh yang tercipta dari penggunaan
teknologi, mendorong adanya kenakalan
remaja (Matondang, 2019) (Subkhan, 2016).
Dampak akan teknologi terhadap kehidupan
sosial remaja, dikaji dalam studi empiris,
dijelaskan bahwa dampak negatif dari
penggunaan gadget yang berlebihan,
menimbulkan hambatan terhadap proses
interaksi sosial remaja, seperti kurangnya
komunikasi kepada orang tua dan teman, hal
ini berdampak buruk pada sikap dan perilaku
sosial, yang terkesan = mengabaikan
lingkungan sekitarnya (Anggraeni & Handrizal,
2018).

Terlepas dari semua ini, teknologi
memiliki banyak manfaat, salah satu
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa
dampak dari teknologi sesungguhnya
kembali pada penggunanya, dan
lingkungannya, seorang individu akan
mampu menggunakan teknologi dengan
baik apabila ia mampu menggunakan
teknologi dengan baik, dan mampu



menyaring mana hal yang baik dan tidak
baik dalam penggunaan teknologi tersebut,
selain itu, untuk remaja, peran orang tua
dalam membatasi penggunaan teknologi
yang berlebihan, menjadi faktor penting
untuk efektifnya penggunaan teknologi
(Yulianti & Rahmalina, 2022).

Dalam penelitian empiris dijelaskan
bahwa teknologi memiliki peran penting
yang  berdampak  positif  terhadap
pertumbuhan anak, diantaranya adalah (1)
memperluas pengetahuan dan wawasan
anak; (2) membantu dalam meningkatkan
keterampilan kognitif; (3) mendorong
peningkatan kemampuan berbahasa; dan (4)
membantu perkembangan sosio-emosional
anak atau kemampuan untuk berinteraksi
dengan lingkungannya (Susilo, 2019).
Penelitian lain menjelaskan bahwa adanya
teknologi memudahkan berbagai aktivitas,
dan menghapus kesenjangan akan beberapa
hal antara wilayah kota dan pedesaan, yang
mana, warga desa yang dulu kesannya serba
tertinggal baik dalam hal informasi, dan
berbagai fasilitas lain seperti berbelanja
kebutuhan secara online, kemudahan akan
akses informasi ini juga memudahkan proses
belajar siswa di pedesaan (Manullang,
2021).

Sebagai sebuah temuan yang tidak
berhenti mengalami perkembangan,
integrasi teknologi pada kehidupan sehari
merupakan hal yang tidak dapat dihindari,
salah satu bentuk integrasi teknologi adalah
pada bidang pendidikan, penerapan dan
penggunaan  teknologi  dalam  dunia
pendidikan menjadikan proses belajar lebih
menarik, dengan adanya penggunaan media
selain buku cetak, menjadikan proses belajar
lebih kreatif, terutama pada anak usia dini,
yang tergolong lebih cepat menerima
pelajaran melalui media suara dan gambar.
Sedangkan untuk siswa di tingkat SMP dan
SMA, penggunaan teknologi  dapat
mengefisienkan proses belajar dengan cara
yang benar dalam menggunakan teknologi.
Peran teknologi dalam bidang pendidikan
dijelaskan dalam beberapa penelitian
terdahulu dijelaskan bahwasannya terdapat
lima peran teknologi dalam meningkatkan
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kualitas pendidikan, antara lain (1)
menyediakan fasilitas belajar, melalui proses
perencanaan, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan dan evaluasi; (2) menyelesaikan
masalah belajar dengan perpaduan disiplin
ilmu; (3) teknologi menjadikan proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan
efisien; (4) menyediakan banyak alternatif
dalam penyelesaian masalah di bidang
pendidikan; dan (5) berpotensi untuk
melahirkan inovasi-inovasi baru di bidang
pengajaran dan pendidikan (Salsabila et al.,
2020).

Maksimalisasi ~ dari  penggunaan
teknologi dalam meningkatkan kualitas
belajar, dapat terlihat pada perubahan pola
belajar, dengan adanya teknologi maka
peran aktif siswa dalam belajar menjadi
lebih interaktif, yang mana tidak jarang
ditemui bentuk keaktifan ini sehingga model
pembelajaran kini lebih terkesan student
centered learning, yang membuat siswa
terkesan lebih aktif dan lebih mandiri dalam
belajar (Husein, 2022) (Fenty, 2022). Dalam
upaya untuk  mengembangkan  dan
sepenuhnya  memanfaatkan  teknologi
pembelajaran, terdapat beberapa prinsip
yang dapat diterapkan, yakni (1) system
approach; (2) centered learner; dan (3)
utilizing learning resources. Sementara
sebagai media untuk mengembangkan
proses belajar, terdapat empat fungsi dari
teknologi yakni, sebagai alat, sebagai ilmu
pengetahuan, sebagai alat bantu proses
belajar, dan berfungsi untuk memperkecil
kesenjangan akan penguasaan teknologi
(Salsabila & Agustian, 2021).

Dengan demikian, melihat potensi
teknologi yang sangat besar dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
dan potensi bahaya yang dapat ditimbulkan
dari penyalahgunaan teknologi, dan sifat
candu yang berpotensi muncul akibat
frekuensi penggunaan teknologi yang tidak
terkontrol, secara spesifik pada smartphone.
Distraksi dapat tercipta, dan tentu nya
efeknya pada kualitas belajar berbeda-beda
pada setiap individu, dan setiap institusi atau
lembaga pendidikan yang ditentukan oleh
cara masing-masing dalam menyikapi
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penggunaan smartphone di lingkungan
sekolah. Berdasarkan dari refleksi akan
penelitian terdahulu dan kondisi dinamis
secara nyata, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui  bagaimana dampak yang
diberikan oleh teknologi dalam
mempengaruhi  kualitas  belajar, yang

berfokus pada dua aspek utama yakni
bagaimana dampak teknologi terhadap
keseharian dan kebiasaan siswa, dan peran
orang tua dalam efektivitas penggunaan
teknologi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang mana penelitian ini
menggunakan analisis asosiatif, untuk
melihat bagaimana hubungan antara
penggunaan teknologi dalam mempengaruhi
kualitas belajar secara umum. Penelitian ini
berfokus pada perspektif guru dalam menilai
seberapa efektif penggunaan teknologi
dalam mempengaruhi proses belajar siswa.
Dalam pelaksanaannya, pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan wawancara, dan data yang
didapatkan kemudian di analisis dan di
interpretasikan berdasarkan keterangan, dan
fakta yang didapatkan dari lokasi penelitian,
adapun upaya untuk mendukung hasil dari
penelitian ini, dilakukan melalui refleksi
akan hasil penelitian ini dan
perbandingannya dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan. Data
tersebut didapatkan dari 27 orang partisipan
yang berprofesi sebagai guru pada MTs
Ma’had DDI  Kabupaten  Sidenreng
Rappang, yang mana merupakan lokasi dari
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Teknologi Terhadap Kebiasaan
dan Keseharian Siswa

Pengunaan teknologi dalam dunia
pendidikan bukan lagi suatu hal yang jarang
ditemui, atau sukar untuk dipenuhi, cepat
atau lambat penggunaan teknologi dalam
proses belajar akan menjadi suatu
keharusan, untuk mendorong efektivitas dari
proses belajar tersebut. Berdasarkan
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keterangan dari para guru, secara personal
untuk mereka, teknologi sebenarnya sangat
bermanfaat untuk mengasah keahlian dan
menemukan keterampilan-keterampilan
baru, dikatakan bahwa proses yang awalnya
mereka harus belajar secara langsung akan
topik tertentu, kini dapat diakses dengan
mudah melalui internet, yang dikemas
dengan penjelasan yang mudah untuk
dipahami (Mukhril et al., 2023).

Dengan semua kecanggihannya, selain
mampu  untuk  mendorong  adanya
peningkatan  dalam  proses  belajar,
penggunaan teknologi terutama dalam hal
ini smartphone akan memberikan suatu
dampak pada keseharian seseorang, baik itu
kebiasaannya, atau perubahan rutinitasnya.
Hasil penelitian yang didapatkan melalui
jawaban responden, menyatakan bahwa
siswa menjadi lebih kreatif, dan mampu
berpikir kritis. Selain itu, dalam penelitian
ini, diajukan juga pertanyaan kepada para
guru mengenai sikap siswa secara umum,
berdasarkan jawaban yang diberikan
responden, dijelaskan bahwa beberapa siswa
terlihat tidak fokus dalam menerima
pelajaran, disebabkan rasa  ngantuk,
penelusuran lebih langsung dari guru dengan
menanyakan langsung kepada siswa,
penyebab dari rasa ngantuk tersebut adalah
kurangnya waktu tidur, yang salah satunya
disebabkan oleh penggunaan gadget
(bermain game, menonton video, dan
lainnya), yang mana hal ini merupakan
indikasi awal kecanduan akan gadget.

Selain dampak baik yang dapat dilihat
pada siswa, beberapa penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa teknologi membantu
dalam mendorong guru untuk meningkatkan
kompetensinya, dijelaskan bahwa
keterkaitan teknologi dan pendidikan,
mencakup salah satunya adalah kualitas
mengajar, yang mana kualitas mengajar
berasal dari pendidik, teknologi berperan
untuk menunjang kualitas pendidik secara
mandiri, yang dampaknya besar terhadap
kualitas pendidikan (Na’im, 2019) (Zainuri
et al., 2021). Dijelaskan pula bahwa dengan
adanya teknologi maka proses belajar
menjadi lebih cepat, dan lebih menarik, dan



merujuk pada lebih banyak sumber
pengetahuan, peristiwa dan fenomena yang
dapat dijadikan sebagai contoh (Maritsa et
al., 2021).

Dampak dari penggunaan gadget
memiliki efek yang sangat beragam kepada
penggunanya, dalam hal ini secara spesifik
adalah siswa, sebagaimana dampak gadget
tersebut yang dapat mengarah pada hal
positif dan negatif, tidak jarang dilaksanakan
sosialisasi tentang dampak dari penggunaan
gadget. Dijelaskan  bahwa  dampak
penggunaan  gadget tergantung  dari
intensitas  penggunaannya, penggunaan
gadget yang terlalu sering dapat
berpengaruh pada interaksi dan komunikasi,
yang mana indikasi penggunaan gadget
secara berlebihan, apabila dalam percakapan
ia lebih menyukai atau lebih memperhatikan
gadgetnya dibandingkan melakukan
interaksi sosial secara langsung dan nyata

(Retalia,  2020:).  Seringkali  dalam
memahami bahaya ini, banyak orang tua
yang tidak cukup mengetahui dampak
berkelanjutan dari kecanduan gadget,

dengan demikian membiarkan anak-anak
untuk menggunakan gadget secara bebas,
salah satu langkah untuk mengatasi hal ini
adalah  melalui  sosialisasi, terutama
sosialisasi akan dampak baik dan buruk dari
smartphone (Hidayah et al., 2021).

Serupa dengan hasil ini, responden
menyatakan, terdapat beberapa siswa yang
terkesan kurang fokus dalam berinteraksi,
yang mana mereka terkesan lebih banyak
melamun, dan tidak interaktif. Hasil ini
didukung oleh beberapa bukti empiris yang
menyatakan bahwa dampak negatif yang
diakibatkan oleh gadget berdampak sangat
besar pada menurunnya kualitas komunikasi
dan interaksi tatap muka langsung, selain itu
dampak gadget juga mempengaruhi kualitas
belajar, yang mana siswa seringkali
teralihkan dan mengabaikan waktu belajar
(Jamun et al., 2019). Berkaitan dengan ini,
penelitian lain juga menyatakan bahwa
kecanduan gadget berdampak pada perilaku,
yang mana hal tersebut dapat menjadikan
anak aktif pada gadget namun pasif dalam
hal interaksi sosial, selain itu, pembatasan
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penggunaan gadget sangat penting untuk
mencegah adanya pengaruh buruk yang
didapatkan dari cara belajar dengan cara
melihat, mendengar, merekam, mengamati,
dan meniru (Rahmawati, 2020).

Efektivitas peran teknologi dapat
dilihat  dari  kualitas  pembelajaran,
berdasarkan pernyataan dari responden,
dengan adanya bantuan teknologi, proses
belajar kini dapat dilakukan dengan model
yang lebih menarik, tidak hanya merujuk
pada buku cetak, namun penyajian bahan
ajar menjadi semakin bervariasi, dalam
bentuk media suara, gambar dan video.
Selain itu peran teknologi sangat dirasakan
pada administrasi, proses administrasi yang
dapat dilakukan dengan cepat, memberikan
lebih banyak waktu mengajar efektif.
Penggunaan teknologi dengan cara serupa
juga dijelaskan dalam penelitian terdahulu,
yang mana proses belajar yang Kini
dilakukan dengan menampilkan lebih
banyak media seperti gambar, film, dan
video-video yang relevan dengan mata
pelajaran  (Anggraeny et al., 2020).
Dijelaskan pula bahwa proses belajar
menjadi lebih fleksibel dengan adanya
integrasi teknologi, baik dalam proses
belajar maupun dalam proses administrasi
pendidikan (Huda, 2020). Dalam beberapa
mata pelajaran, penggunaan teknologi
memiliki kelebihan yang sangat signifikan,
seperti dalam mata pelajaran yang merujuk
pada kasus-kasus sosial, dengan adanya
teknologi maka rujukan dan percontohan
akan fenomena dan peristiwa sosial
(Suminar, 2019).

Selain berpengaruh pada perilaku
siswa, penelitian terdahulu juga menelusuri
minat belajar siswa, dalam penelitian ini
sendiri, sebagaimana biasanya, siswa hadir
dan mengikuti pelajaran sampai selesai, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan
baik, dengan keterbatasan waktu guru dalam
hal pengawasan siswa, yang mana siswa
hanya berada dalam pengawasan guru
selama berada di sekolah, sehingga aktivitas
luar siswa tidak atau jarang diketahui.
Sebagaimana pernyataan guru diatas
menyatakan bahwa konsentrasi  siswa
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terganggu dengan kurangnya istirahat dan
frekuensi begadang yang tidak jarang, hal ini
jelas berpengaruh terhadap kualitas belajar.
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa
minat belajar dipengaruhi oleh penggunaan
gadget, menunjukkan minat belajar siswa
diperkirakan akan meningkat apabila gadget
digunakan untuk mencari informasi dan
pelajaran (Bakar, 2020). Hasil ini serupa
dengan penelitian lainnya, namun dijelaskan
bahwa untuk mendorong minat belajar,
maka diperlukan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakter dan zaman siswa
(Bakar & Kaddas, 2021).

Hasil ini menunjukkan bahwa dampak
penggunaan gadget sangat berpengaruh
terhadap kebiasaan dan perilaku siswa,
selain itu pengaruhnya juga dapat
mempengaruhi  kualitas belajar, dengan
demikian perlunya pengawasan orang tua
dalam  mengarahkan  gadget  untuk
digunakan dengan benar, demi untuk
meningkatkan ~ minat  belajar,  dan
menghindarkan siswa dari kurangnya
interaksi sosial, yang tentu saja akan
berdampak pada pertumbuhan anak, dan
kehidupannya di masa yang akan datang.

Generasi yang dikenal dengan
generasi millennial, generasi ini merupakan
generasi yang merasakan transisi dan
transformasi digital yang sudah sangat
intens, peran teknologi dalam menunjang
pembangunan daya saing bangsa, dijelaskan
bahwa hal tersebut dapat dicapai dengan
teknologi yang berfungsi sebagai (1) media
untuk memperoleh informasi tentang materi
pelajaran; (2) sebagai media explorasi
pengetahuan; (3) sebagai perantara guru dan
dan pelajar; dan (4) sebagai katalisator mutu
pendidikan (Hajar et al., 2022) (Masterjon,
2021).

Penggunaan teknologi yang dilakukan
secara berlebihan, berpengaruh terhadap
kebiasaan  siswa, kebebasan  dalam
menggunakan teknologi secara tidak
langsung membuat siswa mengabaikan
kesehatan, menjadikan performa belajar
menurun diakibatkan rendahnya
kemampuan untuk fokus untuk menerima
pelajaran. Hasil ini didukung oleh penelitian
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terdahulu yang menggarisbawahi dampak
buruk kecanduan media sosial, berpengaruh
terhadap siswa secara emosional dan secara
fisik (Nawawi et al., 2021).

Peran Orang Tua Dalam Penggunaan
Teknologi

Penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar, menjadi intensif ketika
masa pandemi covid-19, semua kegiatan
luar rumah dan tatap muka, diminimalisir,
dan salah satu kegiatan yang diberhentikan
untuk sementara adalah kegiatan belajar
secara langsung atau tatap muka. Sebagal
alternatif untuk tetap berjalannya kegiatan
belajar mengajar, maka proses tersebut
dialihkan menjadi proses belajar online,
kegiatan ini  mengharuskan  adanya
penguasaan teknologi secara mendasar baik
untuk guru maupun untuk siswa. Kondisi
tersebut menuntut adanya adaptasi terhadap
intervensi teknologi dalam proses belajar,
namun, walaupun demikian, banyak hal
yang dianggap tidak efektif dari proses
belajar online. Pernyataan responden,
menyatakan bahwa kerap kali pembelajaran
online memiliki kestabilan jaringan yang
tidak merata, sehingga terdapat beberapa
siswa yang tidak mendengar atau kurang
jelas dalam menerima pelajaran,
dikarenakan tidak stabilnya jaringan, selain
itu, proses pembelajaran juga tidak
sepenuhnya efektif karena beberapa guru
tidak mengetahui atau menguasai cara untuk
penyajian materi menggunakan powerpoint,
sehingga pembelajaran tanpa media
peragaan, menjadikan siswa sedikit sulit
dalam mencerna pelajaran yang diberikan,
untuk memaksimalkan proses belajar, peran
orang untuk memberikan pemahaman lebih
jauh, menjadi unsur penting untuk model
belajar secara online (Safitri et al., 2021).
Dijelaskan diawal bahwa peran orang tua
merupakan hal yang sangat penting untuk
menjamin arah positif dalam penggunaan
teknologi lebih spesifik pada gadget,
penggunaan gadget yang berlebihan akan
berpengaruh pada kemampuan sosial anak
dalam pertumbuhannya, anak akan lebih
cenderung memperhatikan gadget nya dan



tidak tertarik untuk melakukan interaksi
nyata, hal ini berbahaya untuk kesehatan
mental dan kesehatan fisik anak, dimana,
aktivitas bermain anak akan berkurang
karena fokus anak akan tertuju pada gadget
nya (Abdulatif & Lestari, 2021).

Peran orang tua sangat penting untuk
membina anak dalam menggunakan
teknologi dengan baik, terdapat beberapa hal
yang mana orang tua harus mengambil peran
penuh didalam pelaksanaannya, diantaranya
(1) melatih anak untuk berpikir Kkritis
terhadap gambar dan kata-kata; (2)
menjelaskan mengenai situs apa yang boleh
dan tidak boleh diakses; (3) melatih untuk
berkomunikasi secara kreatif melalui games,
dan video; (4) melatih kemampuan
kolaboratif anak melalui upload media; dan
(5) melatih kreativitas anak melalui video
dan foto (Asmawati, 2022: 91). Dalam
proses belajar, banyak orang yang menilai
bahwa pembelajaran online dinilai kurang
efektif, sehingga beberapa pelajaran tidak
dapat dipahami dengan baik oleh anak.
Walaupun  demikian,  urgensi  akan
penerapan pendidikan secara online tidak
dapat dihindari akibat semakin
memburuknya kondisi yang diakibatkan
oleh pandemi covid-19 (Riyadi et al., 2021).
Untuk  memperoleh  hasil maksimal,
diperlukan peran orang tua untuk membantu
proses belajar anak. Perbedaan proses
belajar yang umumnya melibatkan tatap
muka dengan guru, sehingga interaksi nyata
dapat tercipta untuk distribusi materi yang
lebih efektif, kini menjadi kurang efektif
akibat proses belajar harus dilaksanakan
dirumah. Sebagian besar orang tua merasa
bahwa proses pembelajaran yang demikian
merupakan tambahan akan aktivitas mereka,
sehingga peran penuh mereka dibutuhkan,
terutama dalam memandu anak untuk
mendalami materi yang diberikan oleh guru
(Cahyati & Kusumah, 2020). Hasil ini
sejalan dengan jawaban yang diberikan
responden, dimana tidak jarang orang tua
murid yang mengeluh akan bertambahnya
aktivitas, karena  kurang efektifnya
pembelajaran online, namun dijelaskan oleh
responden, bahwa mereka telah berusaha

Educandum: Volume 9 Nomor 1 Bulan 2023

memberikan dan mendistribusi media dan
materi  belajar untuk mencapai hasil
maksimal walau metode pembelajaran yang
dilaksanakan masih online.

Masa pandemi covid-19 merupakan
masa yang tergolong panjang, yang benar-
benar memberikan waktu yang cukup untuk
beradaptasi dengan keadaan, baik dari
kegiatan pendidikan, maupun kegiatan-
kegiatan lainnya, memiliki perubahan pola
di masa pandemi covid-19. Efektivitas
penggunaan teknologi dalam proses belajar
online banyak menjadi kajian, pentingnya
penggunaan teknologi untuk menciptakan
media pembelajaran online menjadi sebuah
tantangan bagi pendidik untuk
menggunakan dan menerapkannya dalam
proses belajar (Tampubolon et al., 2022).
Untuk mengefektifkan proses belajar online,
yang memiliki peran penting sebenarnya
adalah guru, dimana guru harus memahami
dengan baik, media pembelajaran yang
tepat, dan menguasainya sebelum kemudian
menerapkannya dalam proses belajar
mengajar (Setiyowati et al., 2020). Dalam
pelaksanaannya, banyak media dan platform
yang dapat digunakan dalam pembelajaran
online, seperti e-learning, google meet,
zoom, dan aplikasi konferens lainnya, semua
media pembelajaran ini dapat memudahkan
proses belajar dengan fitur-fitur yang
disediakan, seperti berbagi layar, dan papan
tulis virtual (Maskanah & Sae, 2021).
Namun penguasaan guru akan media-media
pembelajaran  tersebut,  mengharuskan
adanya pelatihan-pelatihan, bukan hanya
untuk digunakan di masa pandemi, namun
secara berkelanjutan (Salsabila, Sari, et al.,
2020).

Pentingnya kolaborasi peran guru dan
orang tua untuk memaksimalkan proses
pembelajaran online dijelaskan dalam salah
satu studi empiris, bahwa kolaborasi yang
baik dari orang tua murid dan guru dapat
tercipta dengan cara, maksimalisasi peran
guru dapat dicapai dengan sebisa mungkin
memberikan referensi sebanyak-banyaknya
yang dapat dengan mudah dipahami anak-
anak dan orang tua murid, sementara peran
orang tua dapat maksimal dengan membantu
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anak belajar, mengatur waktu mengajar, dan
mengawasi penggunaan gadget anak, untuk
memfilter konten mana yang bermanfaat dan
yang tidak bermanfaat (Zakariyah & Hamid,
2020).

Proses pembelajaran online diyakini
dapat membangun kreativitas siswa, melalui
akses informasi yang cepat, dan ragam
informasi serta media belajar yang disajikan
dengan bentuk-bentuk visual yang menarik,
media-media ini  mampu  mendorong
kreativitas siswa untuk belajar, selain itu
tersedianya video-video yang bertujuan
untuk mengedukasi dapat menjadi salah satu
sumber ilmu yang mudah untuk dipahami
(Daulay et al., 2020). Dalam upaya untuk
mengembangkan tingkat kreativitas siswa,
guru juga memiliki peran penting, yang
mana kegiatan seperti kreasi membuat
masker, dan mendesain bahan-bahan daur
ulang untuk menjadi benda yang
bermanfaat, bentuk lain dari kreasi siswa
juga dituangkan melalui tugas-tugas yang
melatih siswa membuat media, seperti video
tentang pentingnya menjaga kesehatan, atau
video yang menggambarkan bahayanya
virus covid-19 (Hasanah, 2021) (Faridi,
2022).

Dengan  demikian, penggunaan
teknologi memang merupakan suatu inovasi,
yang mana sebagian besar individu termasuk
diantaranya guru dan pelajar masih
beradaptasi dengan perubahan model belajar
ini, tuntutan akan kreativitas dan ide-ide
baru searah dengan integrasi teknologi,
sehingga guru sebagai pemegang peran
utama  harus  terus  meningkatkan
kemampuan untuk dapat berkontribusi
secara maksimal pada dunia pendidikan
(Suryaningsih et al.,, 2023). Penggunaan
teknologi dalam proses belajar merupakan
hal baru, untuk mencapai hasil maksimal,
guru dan orang tua memiliki peran penting
untuk saling berkontribusi terhadap proses
belajar anak.

KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya penelitian
ini, didapatkan beberapa hal yang
merupakan hasil dari penelitian ini,
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diantaranya. Pertama, penggunaan teknologi
mempengaruhi kebiasaan anak, kebiasaan
buruk yang timbul pada anak, umumnya
berdampak pada kesehatan secara fisik,
seperti kurang tidur, dan secara umum, siswa
cenderung kurang bersosialisasi  dan
memiliki frekuensi interaksi sosial yang
rendah. Kedua, peran orang tua sangat
penting dalam pembatasan penggunaan
teknologi, untuk membatasi akses anak
terhadap konten yang tidak bermanfaat dan
menyimpang, peran orang tua juga sangat
penting untuk memaksimalkan penggunaan
teknologi dalam menunjang kualitas belajar.
Ketiga, dampak buruk yang tercipta akibat
penggunaan teknologi yang berlebihan dan
tidak terbatas, berpotensi mengurangi
kualitas belajar siswa, hal ini dikarenakan
siswa menghabiskan  banyak  waktu
menggunakan smartphone, yang secara
tidak langsung berpengaruh terhadap
kesehatannya secara fisik, yang kemudian

menurunkan kemampuan untuk
berkonsetrasi dalam proses belajar.
Sebagai saran, setelah

dilaksanakannya penelitian ini, disadari
bahwa untuk mendukung transformasi
digital yang efektif dalam dunia pendidikan,
diperlukan adanya peran pemerintah, peran
tersebut tentu dalam bentuk program
pengembangan  kompetensi guru dan
akademisi, serta penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai untuk mendukung
proses belajar yang mengintegrasikan
teknologi.
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